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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan di PT Lautan 

Natural Krimerindo pada Divisi Marketing Communication, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas social media management memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung strategi komunikasi pemasaran perusahaan. Melalui pengelolaan 

media sosial yang terstruktur, perusahaan mampu menyampaikan pesan kepada 

audiens secara efektif serta membangun brand awareness terhadap produk yang 

dimiliki. 

Selama kegiatan kerja praktik, penulis terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan social media management, mulai dari perencanaan konten, 

pembuatan dan produksi konten, hingga monitoring dan evaluasi performa media 

sosial. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan proses 

dalam pengelolaan media sosial yang strategis. 

Pada tahap perencanaan konten, penulis memahami pentingnya riset, 

penentuan konsep, serta penyusunan jadwal unggah agar konten yang dihasilkan 

lebih terarah dan sesuai dengan target audiens. Selanjutnya, dalam tahap pembuatan 

dan produksi konten, penulis memperoleh pengalaman langsung dalam proses 

kreatif, baik dalam penulisan caption maupun keterlibatan sebagai talent dan voice 

over, sehingga memahami bagaimana pesan komunikasi disampaikan secara 
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menarik dan efektif. 

Pada tahap monitoring dan evaluasi, penulis mempelajari bagaimana 

menganalisis performa konten berdasarkan data seperti engagement, views, dan 

interaksi audiens. Proses ini menjadi penting untuk mengetahui keberhasilan 

strategi yang telah dilakukan serta sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan 

pengembangan konten kedepannya. 

Secara keseluruhan, kegiatan kerja praktik ini memberikan pengalaman 

praktis serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan teori social 

media management dalam dunia kerja. Penulis juga memperoleh keterampilan 

dalam pengelolaan media sosial, kemampuan berpikir kreatif, serta kemampuan 

analisis yang dapat mendukung kesiapan dalam menghadapi dunia profesional di 

bidang komunikasi pemasaraan digital. 

IV.2 Saran  

Selama menjalani empat bulan kerja praktik di Divisi Marketing 

Communication pada bagian media sosial, penulis memperoleh berbagai 

pengalaman dalam perencanaan, produksi, pengelolaan, hingga evaluasi konten 

digital. Berdasarkan pengalaman tersebut, terdapat beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan, yaitu: 

1. Terkait strategi campaign media sosial seperti FiberCreme, penulis menyarankan 

agar perusahaan dapat lebih konsisten dalam membangunn karakter dan identitas 

brand melalui campain yang dijalankan. Perubahaan konsep campaign yang selama 

ini dilakukan cenderung terlalu cepat sehingga audiens belum sepenuhnya 

mengenal maupun memahami brand yang dipromosikan melalui campaign. 
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Sebagai contoh campaign beterma #FiberIsTheNewHustle dan 

#WorkHardEatSmart yang menargetkan GenZ serta pekerja kantoran sibuk dengan 

gaya visual simpel, aesthetic, dan gaya bahasa yang modern hanya berlangsung 

sekitar enam bulan. Setelah itu, campaign tersebut diganti dengan campaign CEO 

(Creamy, Enak, Oligosakarida) yang menggunakan konsep drama keluarga rahasia 

CEO dengan gaya komunikasi serta target audiens yang berbeda. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan agar perusahaan tidak terlalu sering mengganti konsep 

campaign maupun target audiens dalam waktu singkat agar proses pembentukan 

brand awareness dan ketertarikan konsumen terhadap brand dapat berjalan lebih 

maksimal. 

2.  Penulis menyarankan agar perusahaan dapat lebih memperhatikan strategi 

pemasaran melalui platfrom media sosial yang saat ini sedang berkembang pesat 

seperti TikTok dan Threads. Berdasarkan pengamatan penulis, perusahaan masih 

lebih berfokus pada pengembahangan konten di Instagram, sementara potensi 

konten di TikTok dan Threads maupun sosial media lainnya belum dimaksimalkan, 

padahal banyak tren maupun konten viral saat ini berasal dari platfrom tersebut 

yang seharusnya bisa dimanfaatkan perusahaan untuk meningkatkan brand 

awareness. Selain itu, penulis menyarankan agar perusahaan lebih aktif 

membangun kedekatan dengan audiens melalui interaksi yang lebih komunikatif 

dan santai, seperti membalas komentar atau berinterkasi dengan audiens di media 

sosial. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan engagement, memperkuat 

kedekatan emosional dengan audiens, serta membangun citra brand yang lebih 

relevan maupun dekat dengan target konsumen saat ini. 
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3. Penulis menyarankan agar perusahaan dapat membangun karakter konten yang 

lebih konsisten khususnya pada akun TikTok brand retail yang dimiliki yaitu 

FiberCreme, RichCreme, dan Ellenka Santan. Berdasarkan pengamatan penulis 

konten yang diunggah masih cenderung random karena mencampurkan berbagai 

jenis konten seperti resep, konten hiburan, edukasi, hingga tren lucu yang sedang 

viral, sehingga karakter brand di TikTok belum terlihat dengan jelas. Perusahaan 

disarankan untuk mullai menemukan ciri khas konten yang lebih kuat dan 

konsisten, termasuk menciptakan sound atau trend khas milik perusahaan sendiri 

agar tidak hanya mengikuti tren yang sudah ada. Dengan adanya identitas konten 

yang khas, perusahaan memiliki peluang untuk menciptakan tren yang dapat 

digunakan kembali oleh pengguna lain, sehingga brand menjadi lebih mudah 

dikenali, meningkati exposure secara organik, serta memperkuat positioning brand 

di media sosial. 

4. Penulis mengapresiasi strategi komunikasi perusahaan yang tidak menggunakan 

black campaign terhadap brand lain, sehingga diharapkan perdekatan tersebut dapat 

terus dipertahankan.  

5. Diharapkan adanya evaluasi atau pembahasan setelah setiap project yang diberikan 

kepada peserta magang. Feedback yang jelas akan membantu penulis mengetahui 

kekurangan serta aspek yang perlu ditingkatkan, sehingga pekerjaan berikutnya 

dapat dilakukan lebih optimal. 

6. Apabila perusahaan menetapkan kewajiban penggunaan komputer kantor dalam 

pengerjaan tugas selama magang yang turut mempengaruhi penilaian, diharapkan 

fasilitas tersebut dapat mendukung kebutuhan pekerjaan secara teknis. Mengingat 
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bidang kerja penulis berkaitan langsung dengan pengelolaan media sosial, 

keterbatasan akses terhadap platfrom pada komputer kantor menjadi hambatan 

dalam proses kerja, sehingga fasilitas tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Kondisi ini membuat penulis akhirnya menggunakan laptop pribadi agar 

pekerjaan tetap berjalan optimal dan sesuai dengan tenggat waktu.  Oleh karena itu 

kesesuaian antara kebijakan dan dukungan fasilitas kantor menjadi hal yang penting 

untuk diperhatikan. 

7. Ketika penulis diminta membantu pekerjaan staf lain dengan tenggat waktu yang 

sangat terbatas, diharapkan adanya arahan yang lebih jelas serta bantuan apabila 

terdapat kesulitan atau kendala selama proses pengerjaan, bukan hanya diarahkan 

untuk menyelesaikan tugas seadanya. Dukungan tersebut diperlukan agar pekerjaan 

tidak sekedar diselesaikan demi memenuhi batas waktu, tetapi tetap sesuai dengan 

standar yang diharapkan. Dengan arahan yang tepat sejak awal, kesalahan dapat 

diminimalkan sehingga tidak terjadi pengerjaan ulang pada tugas yang sama akibat 

kurangnya kejelasan solusi.  

8. Mengingat lokasi kantor berada di kawasan industri yang berdekatan dengan area 

operasional pabrik dan aktivitas pekerja lapangan, penulis menyarankan adanya 

peningkatan sistem keamanan, seperti penambahan petugas keamanan atau 

pengawasan di area sekitar kantor. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman dan nyaman bagi seluruh karyawan maupun peserta magang. 
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